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ABSTRACT 

The results of the study indicate that: (1) The roles of the management of Al-Falah Mosque 
in realizing non-formal Islamic education in Sepinggan Village, Semparuk District, include 
serving as facilitators and organizers, acting as role models, expanding access to non-
formal education, and minimizing the negative influence of local cultural practices within 
the community. As facilitators, the mosque management provides educational facilities 
and infrastructure, while as organizers, they actively participate as educators in non-formal 
learning activities. Furthermore, they serve as exemplary figures for both the community 
and learners by demonstrating good moral conduct. To expand access to non-formal 
education, the mosque management implements an inclusive educational approach that 
does not discriminate based on social status. In addition, they strive to reduce the negative 
impacts of local cultural practices by fostering a spirit of mutual cooperation (gotong 
royong) in developing non-formal Islamic education collectively within the village. 
Therefore, the mosque management performs multiple roles in promoting inclusive and 
sustainable non-formal Islamic education. (2) The inhibiting factors include economic 
constraints, low public awareness of the importance of non-formal education, community 
members' busy schedules, and the limited availability of mosque facilities and 
infrastructure. Meanwhile, the supporting factors consist of the enthusiasm and 
commitment of the mosque management, strong community support, and the 
preservation of positive local cultural traditions. (3) The strategies employed to realize non-
formal Islamic education in Sepinggan Village, Semparuk District, include promoting 
lifelong learning, maintaining a conducive learning environment, and introducing 
technology according to educational needs. 
Keywords: Mosque Management; Non-Formal Islamic Education; Sepinggan Village, Sambas 
Regency. 

 
ABSTRAK 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Peran Pengurus Masjid Al-Falah Dalam 
Mewujudkan Pendidikan Agama Islam Nonformal Di Desa Sepinggan Kecamatan Semparuk 
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terdiri peran sebagai fasilitator dan organisator, peran sebagai figure teladan, peran untuk 
memperluas akses Pendidikan non formal, dan peran meminalisir konteks budaya lokal 
yang berkembang di Masyarakat. Peran sebagai fasilitator dengan menyiapkan sarana dan 
prasarana pendidikan, serta sebagai organisator yang turut aktif menjadi tenaga pendidik. 
Selain itu, pengurus juga berfungsi sebagai figur teladan bagi masyarakat dan peserta didik 
dengan memberikan contoh perilaku yang baik. Untuk memperluas akses pendidikan 
nonformal, pengurus mengimplementasikan konsep pendidikan inklusif tanpa 
membedakan status sosial masyarakat. Selain peran tersebut, pengurus juga berperan 
dalam meminimalisir pengaruh negatif budaya lokal melalui semangat gotong royong 
dalam membangun pendidikan nonformal secara bersama-sama di Desa Sepinggan. 
Dengan demikian, pengurus masjid berperan multifungsi dalam pengembangan 
pendidikan agama Islam nonformal yang inklusif dan berkelanjutan. 2) Faktor penghambat 
mencakup faktor pada bidang ekonomi, rendahnya kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya pendidikan non formal, kesibukan masing-masing, dan terbatasanya sarana 
dan prasarana masjid. Sementara, faktor pendukung terdiri dari semangat dan kominten 
pengurus masjid, dukungan masyarakat, dan menjaga tradisi budaya di masyarakat. 3) 
Strategi yang digunakan untuk mewujudkan Pendidikan Agama Islam Nonformal di Desa 
Sepinggan Kecamatan Semparuk terdiri dari Strategi promosi sepanjang hayat, Strategi 
menjaga lingkungan yang baik dalam proses belajar mengajar, dan Strategi mengenalkan 
teknologi sesuai dengan keperluan.  
Kata Kunci: Peran Pengurus Masjid Al-Falah, Pendidikan Agama Islam Nonformal, Desa 
Sepinggan Kabupaten Sambas. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan instrumen utama dalam membentuk sumber daya manusia 
yang berkualitas, berkarakter, serta mampu menghadapi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses transfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan nilai, moral, akhlak, dan karakter 
peserta didik sehingga mampu menjalankan perannya dalam kehidupan bermasyarakat 
secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan perlu didukung 
oleh berbagai jalur pendidikan, baik formal, informal, maupun nonformal, yang saling 
melengkapi dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.1 

Pendidikan nonformal memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan Indonesia. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal.2 Salah satu 
lembaga yang memiliki potensi besar dalam penyelenggaraan pendidikan nonformal 
adalah masjid. Selain berfungsi sebagai tempat ibadah, masjid juga berperan sebagai pusat 
dakwah, pendidikan, pembinaan karakter, serta pemberdayaan masyarakat.3 

 
1 Aslan, Pengantar Pendidikan (Mitra Ilmu, 2023); Ahmad Darlis, "Hakikat Pendidikan Islam: Telaah Terhadap Hubungan 

Pendidikan Informal, Non-Formal dan Formal," Jurnal Tarbiyah 24, no. 1 (2017). 
2 Database Peraturan JDIH BPK, "Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional," diakses 7 

September 2025. 
3 Suud Sarim Karimullah, "The Role of Mosques as Centers for Education and Social Engagement in Islamic Communities," 

Bina Ummat 6, no. 2 (2023); M. B. Amrulloh dan A. Ariyanti, "The Implementation of Mosque-Based Islamic Education Programs in 
Schools," Journal of Education and Religious Studies 3, no. 2 (2023). 
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Sejak masa Rasulullah SAW, masjid telah menjadi pusat berbagai aktivitas umat, 
termasuk kegiatan pendidikan. Masjid menjadi tempat pembelajaran Al-Qur'an, pembinaan 
akhlak, musyawarah, hingga pengembangan kehidupan sosial masyarakat. Namun, pada 
praktiknya sebagian besar masjid saat ini masih lebih berorientasi pada pelaksanaan ibadah 
ritual sehingga fungsi pendidikan dan pemberdayaan masyarakat belum dimanfaatkan 
secara optimal. Padahal, optimalisasi fungsi pendidikan berbasis masjid dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan agama sekaligus memperkuat karakter generasi muda.4 

Salah satu bentuk implementasi fungsi pendidikan masjid adalah penyelenggaraan 
Madrasah Diniyah sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal. Madrasah Diniyah 
memberikan layanan pendidikan agama yang lebih fleksibel dibandingkan pendidikan 
formal sehingga mampu menjangkau masyarakat yang belum memperoleh pendidikan 
agama secara optimal. Keberadaan Madrasah Diniyah juga berperan dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur'an, memperkuat pemahaman keislaman, serta membentuk 
karakter religius peserta didik.5 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan Islam nonformal sangat dipengaruhi 
oleh peran pengurus masjid. Pengurus masjid tidak hanya bertanggung jawab terhadap 
pengelolaan sarana ibadah, tetapi juga memiliki fungsi sebagai perencana, pelaksana, 
pengembang, dan evaluator berbagai program pendidikan yang diselenggarakan di 
lingkungan masjid. Kepemimpinan yang baik dari pengurus masjid akan mendorong 
peningkatan partisipasi masyarakat, memperkuat fungsi sosial masjid, serta menjadikan 
masjid sebagai pusat pembinaan umat secara berkelanjutan.6 

Fenomena tersebut juga ditemukan di Masjid Al-Falah Desa Sepinggan Kabupaten 
Sambas. Berdasarkan hasil observasi awal, masyarakat menunjukkan antusiasme yang 
tinggi terhadap pendidikan agama bagi anak-anak. Kondisi tersebut mendorong pengurus 
masjid untuk menyelenggarakan Madrasah Diniyah Assa'adah dengan menerapkan 
kurikulum Kementerian Agama sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur'an, memperkuat pemahaman agama, serta membentuk karakter Islami peserta didik. 
Di sisi lain, penyelenggaraan pendidikan tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti keterbatasan tenaga pendidik, kapasitas pengelolaan organisasi masjid, serta 
perlunya strategi yang tepat dalam mengoptimalkan fungsi pendidikan masjid.7 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
pengurus Masjid Al-Falah dalam mewujudkan pendidikan agama Islam nonformal di Desa 
Sepinggan Kabupaten Sambas, mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan 
penghambat yang dihadapi, serta mendeskripsikan strategi yang diterapkan dalam 
mengembangkan Madrasah Diniyah sebagai bagian dari optimalisasi fungsi pendidikan 
berbasis masjid. 

 
METODE PENELITIAN 

 
4 Hafshah Kurnia Binti Sholikatin, Amalia Natasya, dan Munawir Munawir, "Optimalisasi Peran Masjid sebagai Sarana 

Pendidikan Islam di Indonesia," Jurnal Basicedu 8, no. 2 (2024); Fachmi Farhan, Nurwadjah, dan Andewi Suhartini, "Masjid sebagai Basis 
Pendidikan Non-Formal," Al-Qalam: Jurnal Kajian Islam dan Pendidikan (2022). 

5 Siti Nurul Aisyah dan Aji Prastyo, "Peran Madrasah Diniyah dalam Membangun Moderasi Beragama di Era Digital," Tarbawi: 
Jurnal Kajian Pendidikan Islam 7, no. 1 (2023); Z. Abidin, "Revitalisasi Madrasah Diniyah dalam Penguatan Nilai Keislaman," Jurnal 
Tarbiyatuna 11, no. 2 (2020). 

6 Akhyaruddin, Khairuddin, dan Nur Al Hidayatillah, "Peran Pengurus dalam Memakmurkan Masjid Nurul Huda Desa Sungai 
Tonang Kecamatan Kampar Utara," Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi 1, no. 2 (2019); Ahmad Basri, "Efektivitas Pengurus 
dalam Pengembangan Pendidikan Nonformal di Masjid," Jurnal Pendidikan Islam (2022). 

7 Hasil observasi dan wawancara pra-penelitian di Madrasah Diniyah Assa'adah Desa Sepinggan Kabupaten Sambas pada 11 
Oktober 2024. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam 
fenomena mengenai peran pengurus Masjid Al-Falah dalam mewujudkan pendidikan 
agama Islam nonformal berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif 
menekankan pengungkapan makna, proses, serta interaksi sosial melalui pengumpulan 
data yang berlangsung secara alamiah sehingga mampu memberikan gambaran yang 
komprehensif terhadap objek penelitian.8 

Penelitian dilaksanakan di Masjid Al-Falah, Desa Sepinggan, Kecamatan Semparuk, 
Kabupaten Sambas. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada keberadaan program 
Madrasah Diniyah yang dikelola oleh pengurus masjid sebagai bentuk implementasi 
pendidikan agama Islam nonformal di lingkungan masyarakat. Fokus penelitian meliputi 
peran pengurus masjid, faktor pendukung dan penghambat, serta strategi yang diterapkan 
dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam nonformal. 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
memilih informan yang dianggap mengetahui secara mendalam mengenai pelaksanaan 
pendidikan agama Islam nonformal. Informan penelitian terdiri atas ketua pengurus 
masjid, pengurus Madrasah Diniyah, guru atau ustaz, serta pihak-pihak yang terlibat dalam 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai aktivitas 
pendidikan yang berlangsung di lingkungan masjid. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur kepada para informan untuk memperoleh informasi mengenai peran, kendala, 
serta strategi pengurus masjid dalam mengembangkan pendidikan agama Islam 
nonformal. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip, struktur 
organisasi, program kegiatan, foto, maupun dokumen pendukung lainnya. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses analisis 
dilakukan secara terus-menerus sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai 
sehingga menghasilkan interpretasi yang sesuai dengan kondisi lapangan.9 

Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
triangulasi waktu. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dari berbagai informan sehingga data yang diperoleh 
memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Penggunaan triangulasi merupakan salah satu cara 
untuk meningkatkan validitas dalam penelitian kualitatif.10 

 
PEMBAHASAN 

1. Peran Pengurus Masjid Al-Falah dalam Mewujudkan Pendidikan Agama Islam Nonformal 
Masjid pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga 

sebagai pusat pendidikan, pembinaan umat, dan pengembangan masyarakat. Sejak masa 
Rasulullah SAW, masjid telah menjadi sarana pembelajaran agama yang berperan dalam 
membentuk karakter, akhlak, dan pemahaman keislaman umat. Dalam konteks pendidikan 
Islam, masjid merupakan salah satu lembaga pendidikan nonformal yang memiliki 

 
8 Abdussamad, Z. (2021). Metode Penelitian Kualitatif. CV. Syakir Media Press. 
9 Abdussamad, Z. (2021). Metode Penelitian Kualitatif. CV. Syakir Media Press. 
10 Bachri, B. S. (2010). Meyakinkan Validasi Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif. Jurnal Teknologi Pendidikan, 10(1), 

50–57. 
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kontribusi penting dalam memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat di luar jalur 
pendidikan formal.11 

Berdasarkan hasil penelitian, pengurus Masjid Al-Falah berperan aktif dalam 
mewujudkan pendidikan agama Islam nonformal melalui penyelenggaraan Madrasah 
Diniyah yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan. Peran tersebut terlihat 
dari keterlibatan pengurus dalam perencanaan program, penyediaan sarana dan 
prasarana, pengelolaan tenaga pendidik, penyusunan jadwal pembelajaran, hingga 
evaluasi kegiatan pendidikan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Aziz Muslim yang 
menyatakan bahwa pengelolaan masjid yang baik memerlukan fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan agar seluruh program masjid dapat 
berjalan secara efektif.12 

Pengurus Masjid Al-Falah juga berperan sebagai fasilitator pendidikan dengan 
menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik. Keberadaan Madrasah 
Diniyah di lingkungan masjid menunjukkan bahwa masjid masih memiliki fungsi edukatif 
yang kuat dalam membangun pemahaman keagamaan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Afiffah dan Jinan yang menjelaskan bahwa pendidikan Islam nonformal berbasis 
masjid mampu menjadi sarana pembinaan keagamaan masyarakat sekaligus memperkuat 
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.13 

Selain itu, pengurus masjid berperan sebagai penggerak masyarakat dalam 
mendukung keberlangsungan kegiatan pendidikan. Melalui koordinasi dengan orang tua, 
tokoh agama, dan masyarakat sekitar, program pendidikan dapat berjalan secara 
berkesinambungan. Temuan ini sesuai dengan pendapat Karimullah yang menyatakan 
bahwa masjid memiliki fungsi sebagai pusat pendidikan dan keterlibatan sosial yang 
mampu memperkuat hubungan antara lembaga keagamaan dengan masyarakat.14 

 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Agama Islam Nonformal di Masjid Al-Falah 

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan agama Islam nonformal di Masjid Al-Falah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Faktor utama yang ditemukan dalam 
penelitian adalah tingginya dukungan masyarakat terhadap keberadaan Madrasah Diniyah. 
Dukungan tersebut diwujudkan melalui partisipasi orang tua dalam mendorong anak-anak 
mengikuti kegiatan pembelajaran agama serta keterlibatan masyarakat dalam menjaga 
keberlangsungan program pendidikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan 
nonformal dapat berkembang apabila memperoleh dukungan sosial yang kuat dari 
lingkungan masyarakat.15 

Faktor pendukung lainnya adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
serta keberadaan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi keagamaan. Ketersediaan 
ruang belajar, fasilitas ibadah, dan media pembelajaran memberikan kontribusi terhadap 
efektivitas proses pendidikan. Menurut Fatmawati, Mappincara, dan Habibah, sarana dan 

 
11 Darlis, “Hakikat Pendidikan Islam: Telaah Terhadap Hubungan Pendidikan Informal, Non-Formal dan Formal,” Jurnal 

Tarbiyah 24, no. 1 (2017); Wage, “Memfungsikan Masjid Sebagai Tempat Pendidikan Islam,” Islamadina 19, no. 2 (2018). 
12 Aziz Muslim, “Manajemen Pengelolaan Masjid,” Aplikasia 5, no. 2 (2004). 
13 Ulfiyatu Ni’mah Afiffah dan Mutohharun Jinan, “Pendidikan Islam Non-Formal Berbasis Masjid (Pengalaman Masjid Al-Falah 

Sragen),” ISEEDU (2021). 
14 Suud Sarim Karimullah, “The Role of Mosques as Centers for Education and Social Engagement in Islamic Communities,” 

Bina Ummat 6, no. 2 (2023). 
15 M. Mustangin, “Pendidikan Non-Formal,” Pepatudzu: Media Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan 17, no. 2 (2022). 
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prasarana pendidikan merupakan unsur penting yang menentukan keberhasilan proses 
pembelajaran.16 

Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat, seperti 
keterbatasan pendanaan, kesibukan peserta didik karena aktivitas sekolah formal, serta 
keterbatasan jumlah tenaga pengajar. Problematika tersebut merupakan tantangan yang 
umum dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam nonformal. Farida menjelaskan bahwa 
salah satu kendala utama dalam pengelolaan pendidikan diniyah adalah keterbatasan 
sumber daya manusia dan dukungan finansial yang belum optimal.17 

Selain itu, perkembangan teknologi dan perubahan pola kehidupan masyarakat 
modern juga menjadi tantangan tersendiri. Minat belajar peserta didik terkadang 
teralihkan oleh penggunaan media digital dan aktivitas lain di luar kegiatan keagamaan. 
Kondisi ini menuntut pengurus masjid untuk terus melakukan inovasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan agar tetap relevan dengan kebutuhan generasi saat ini.18 

 
3. Strategi Pengurus Masjid Al-Falah dalam Mewujudkan Pendidikan Agama Islam Nonformal 

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, pengurus Masjid Al-Falah 
menerapkan sejumlah strategi untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Islam nonformal. Strategi pertama adalah memperkuat manajemen 
organisasi melalui pembagian tugas yang jelas antara pengurus, guru, dan pihak yang 
terlibat dalam pengelolaan Madrasah Diniyah. Manajemen yang baik memungkinkan setiap 
program pendidikan berjalan secara terarah dan berkesinambungan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mannuhung, Tenrigau, dan Didiharyono yang menyatakan bahwa pengelolaan 
masjid yang efektif memerlukan koordinasi organisasi yang baik antara seluruh unsur 
pengurus.19 

Strategi kedua adalah menjalin kerja sama dengan masyarakat dan orang tua 
peserta didik. Keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting dalam mendukung 
keberlangsungan pendidikan nonformal berbasis masjid. Melalui komunikasi yang baik, 
pengurus dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan pendidikan 
dan keagamaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahab yang menegaskan bahwa 
kolaborasi antara pengurus masjid dan masyarakat dapat meningkatkan efektivitas 
program pendidikan Islam.20 

Strategi berikutnya adalah meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 
pengembangan materi keagamaan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Materi 
yang diajarkan tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga 
mencakup akidah, ibadah, akhlak, dan praktik kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sesuai 
dengan tujuan pendidikan Islam yang menekankan pembentukan manusia yang beriman, 
bertakwa, dan berakhlak mulia.21 

Selain itu, pengurus berupaya memaksimalkan fungsi masjid sebagai pusat 
pendidikan dan pembinaan umat melalui berbagai kegiatan pendukung seperti pengajian, 

 
16 Nur Fatmawati, Andi Mappincara, dan Sitti Habibah, “Pemanfaatan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan,” 

Jurnal Ilmu Pendidikan (2019). 
17 Ulfa Farida, “Problematika Pengelolaan Madrasah Diniyah Takmiliyah Pada Lembaga Pesantren,” Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam 9, no. 2 (2022): 259–272. 
18 A. Thaha, “Problematika Pendidikan Agama Islam di Era Disrupsi,” Ar-Rusyd: Jurnal Pendidikan Agama Islam (2023). 
19 Suparman Mannuhung, Andi Mattingaragau Tenrigau, dan Didiharyono D., “Manajemen Pengelolaan Masjid dan Remaja 

Masjid di Kota Palopo,” To Maega: Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2018): 14–21. 
20 Farid Wahab, “Kolaborasi Pengurus Masjid dengan Lembaga Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Islam (2020). 
21 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011). 
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tahsin Al-Qur'an, peringatan hari besar Islam, dan pembinaan remaja masjid. Strategi 
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam nonformal tidak hanya berlangsung 
dalam proses pembelajaran formal di kelas, tetapi juga melalui berbagai aktivitas 
keagamaan yang melibatkan masyarakat secara luas.22 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurus Masjid Al-Falah 
memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan pendidikan agama Islam 
nonformal. Keberhasilan program pendidikan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan 
lembaga pendidikan itu sendiri, tetapi juga oleh kualitas kepemimpinan, manajemen, 
dukungan masyarakat, dan strategi yang diterapkan oleh pengurus masjid dalam 
mengelola kegiatan pendidikan secara berkelanjutan. 

 
PENUTUP  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengurus Masjid Al-Falah memiliki peran yang 
strategis dalam mewujudkan Pendidikan Agama Islam nonformal di Desa Sepinggan, 
Kecamatan Semparuk. Peran tersebut diwujudkan melalui fungsi sebagai fasilitator dan 
organisator dalam penyediaan sarana pendidikan serta keterlibatan sebagai tenaga 
pendidik, sebagai figur teladan dalam membentuk karakter peserta didik dan masyarakat, 
memperluas akses pendidikan secara inklusif tanpa membedakan latar belakang sosial, 
serta memperkuat nilai-nilai gotong royong untuk meminimalkan pengaruh budaya lokal 
yang kurang mendukung perkembangan pendidikan.  

Pelaksanaan pendidikan nonformal dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat, 
yaitu keterbatasan ekonomi, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
pendidikan nonformal, kesibukan masyarakat, serta keterbatasan sarana dan prasarana. 
Sebaliknya, keberhasilan penyelenggaraan pendidikan didukung oleh komitmen pengurus 
masjid, partisipasi masyarakat, dan pelestarian nilai-nilai budaya yang positif. Untuk 
meningkatkan efektivitas penyelenggaraan pendidikan, pengurus masjid menerapkan 
strategi promosi pendidikan sepanjang hayat, menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif melalui keteladanan dan pembiasaan, serta memanfaatkan teknologi digital dan 
media sosial sebagai sarana promosi dan penyebarluasan informasi mengenai Madrasah 
Diniyah Takmiliyah Assa'adah.  

Temuan ini menegaskan bahwa sinergi antara kepemimpinan pengurus masjid, 
dukungan masyarakat, dan pemanfaatan teknologi menjadi faktor penting dalam 
pengembangan Pendidikan Agama Islam nonformal yang berkelanjutan. 
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